BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di MI Negeri 3 Tulungagung yang beralamat di
Dusun Jati Desa Pandansari Kecamatan Ngunut pada tanggal 8 Januari — 20
Januari 2018. Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu satu minggu
sebanyak tiga pertemuan untuk kelas IV A dan tiga pertemuan untuk kelas IV C.
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
matematika siswa melalui pendekatan Saintifik dan Realistic Mathematics
Education materi bangun datar kelas IV MI Negeri 3 Tulungagung dan
mengetahui pendekatan mana yang lebih efektif untuk diterapkan pada materi
bangun datar antara yang menggunakan pendekatan Saintifik dan Realistic
Mathematics Education kelas IV di MI Negeri 3 Tulungagung.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Negeri 3
Tulungagung. Peneliti menggunakan metode purposive sampling dalam
pengambilan sampel. Dari 3 rombongan belajar kelas 1V, peneliti mengambil
dua kelas untuk dijadikan sampel yaitu kelas IV A dan kelas IV C.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment),
dimana dalam penelitian ini peneliti terlebih dahulu memberikan perlakuan di
kelas eksperimen 1 dengan menggunakan pendekatan saintifik dan kelas

eksperimen 2 dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
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Education. Penelitian ini diawali dengan pemberian perlakuan kepada kelas
eksperimen 1 yaitu kelas IV A dengan pendekatan saintifik dan kelas
eksperimen 2 vyaitu kelas IV C dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME).

Kedua kelas masing-masing mendapat pembelajaran selama tiga kali
pertemuan dengan materi bangun datar. Post test di kelas eksperimen 1 dan 2 di
laksanakan di luar tiga kali pertemuan yaitu pada hari Rabu tanggal 17 Januari
2018. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kelas Pertemuan Ke-1 Pertemuan Ke-2 | Pertemuan Ke-3 Pertemuan
Ke-4
Kamis, 11 Januari | Jumat, 12 Januari | Sabtu, 13 Rabu, 17
Kelas 2018 2018 Januari 2018 Januari 2018
Eksperimen 1 | Jam ke 3-4 Jam ke 1-2 Jam ke 4-5 Jam ke 3-4
(IV-A)
Kamis, 11 Januari | Jumat, 12 Januari | Sabtu, 13 Rabu, 17
Kelas 2018 2018 Januari 2018 Januari 2018
Eksperimen 2 | Jam ke 1-2 Jam ke 3-4 Jam ke 6-7 Jam ke 1-2
(IvV-C)

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui metode tes, dan dokumentasi.

Metode tes digunakan peneliti untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa
yaitu dengan post test sebagai hasil belajar matematika siswa pada materi
bangun datar. Sedangkan metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data-data yang dibutuhkan, diantaranya yaitu:

1. Daftar nama siswa yang akan digunakan sebagai sampel penelitian.

2. Nilai rapot semester ganjil kelas IV A dan IV C tahun ajaran 2017/2018

mata pelajaran matematika.
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3. Data-data yang berhubungan dengan sekolah, seperti profil sekolah, data
guru, data siswa, dan visi misi sekolah.

Peneliti memberikan tes berupa 5 soal uraian mengenai materi bangun
datar (keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga) yang telah diuji
validitasnya kepada para ahli yakni 2 dosen matematika jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu Ibu Musrikah, S.Pd.l, M.Pd dan Ibu Dr. Eni
Setyowati, S.Pd, M.M dan 2 guru kelas IV di MI Negeri 3 Tulungagung yaitu
Ibu Umi Ani, S.Pd.lI dan Ibu Mudayaroh, S.Pd.l. Selanjutnya tes tersebut
diberikan kepada sampel penelitian yaitu siswa kelas IV A yang berjumlah 22
siswa dan siswa kelas IV C berjumlah 22 siswa. Dimana pada siswa kelas IV A
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran matematika dengan pendekatan
saintifik, sedang pada siswa kelas IV C diajarkan dengan pembelajaran

matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

B. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh data hasil penelitian.
Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah nilai pengetahuan.
Selanjutnya dilakukan analisis data berupa uji prasyarat dan uji hipotesis. Jika
data berdistribusi normal maka analisis menggunakan uji statistik parametrik.
Jika data berdistribusi tidak normal maka menggunakan uji statistik non

parametrik.
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1. Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas

Sebelum peneliti memberikan tes pada kedua kelas eksperimen terlebih
dahulu peneliti melakukan uji validitas agar item yang digunakan dalam
mengetahui hasil belajar siswa valid atau tidak. Peneliti membuat 5 soal yang
sesuai dengan materi yang disampaikan. Soal yang telah dibuat peneliti ini
terlebih  dahulu didiskusikan dengan dosen pembimbing kemudian soal
divalidasi oleh dua dosen yaitu Ibu Musrikah, S.Pd.l, M.Pd dan lbu Dr. Eni
Setyowati, S.Pd, M.M. Dan dua guru wali kelas IV yaitu lbu Umi Ani, S.Pd.I
dan Ibu Mudayaroh, S.Pd.l. Validator menyatakan soal layak digunakan untuk
penelitian sebagai post-test.

Setelah validator menyatakan soal layak digunakan, maka soal diuji
cobakan di kelas V A yang sudah menerima materi bangun datar sebelumnya.
Dalam uji coba item soal ini, peneliti memilih 24 responden yaitu siswa siswi di
kelas V A MIN 3 Tulungagung. Hasil dari uji coba tersebut kemudian diuji
melalui validitas dan reliabilitas dengan menggunakan bantuan Software SPSS

18.0 for windows. Hasil dari perhitungan tersebut terlihat dalam tabel berikut :
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Hasil Belajar

Correlations

soal 1 soal 2 | soal 3 soal 4 soal 5 | skor total

soal_1 Pearson Correlation 1 ,319 372 ,332 ,309 419

Sig. (2-tailed) 129 074 112 142 ,042

N 24 24 24 24 24 24

soal_2 Pearson Correlation 319 1 627" 975" 903" 951"

Sig. (2-tailed) ,129 ,001 ,000 ,000 ,000

N 24 24 24 24 24 24

soal_3 Pearson Correlation 372 627" 1 6627 [ 553" 801"

Sig. (2-tailed) 074 ,001 ,000 ,005 ,000

N 24 24 24 24 24 24

soal_4 Pearson Correlation 332 975" 662" 1 918" 968"

Sig. (2-tailed) 112 ,000 ,000 ,000 ,000

N 24 24 24 24 24 24

soal_5 Pearson Correlation ,309 903" | 5537 918" 1 913"

Sig. (2-tailed) 142 ,000 ,005 ,000 ,000

N 24 24 24 24 24 24

skor_total  Pearson Correlation 419 ,951" ,801" ,968" ,913"7 1
Sig. (2-tailed) ,042 ,000 ,000 ,000 ,000

N 24 24 24 24 24 24

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil validitas dengan SPSS di atas dapat dilihat
bahwa nilai soal nomor 1 adalah 0,419, nilai soal nomor 2 adalah 0,951, nilai
soal nomor 3 adalah 0,801 nilai soal nomor 4 adalah 0,968 dan nilai soal nomor
5 adalah 0,913. Semua item soal menghasilkan nilai signifikansi lebih dari 0,05,
sehingga semua item soal dapat dikatakan valid. Maka soal ini dapat digunakan

untuk penelitian.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana soal yang
digunakan tetap konsisten memberikan hasil ukur yang sama. Berikut adalah
hasil uji reliabilitas dengan bantuan aplikasi SPSS 18.0 :

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

,812 6

Dari perhitungan tersebut, maka dapat diketahui nilai reliabilitas tes secara
keseluruhan adalah 0,812. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan
reliabel. Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,812
yang berarti lebih besar dari 0,05 atau 0,812 > 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa instrumen tes bersifat reliabel.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Homogenitas

Tujuan peneliti melakukan uji homogenitas yaitu untuk menguji apakah
dua kelompok yang digunakan dalam penelitian mempunyai varians yang sama
atau tidak. Peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 18.0 untuk melakukan
uji homogenitas ini. Hasil uji homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS

18.0 disajikan dalam Tabel 4.4 berikut:



80

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Adan |V C

Levene Statistic dfl df2 Sig.

,554 1 42 461

Interpretasi uji homogenitas dapat dilihat melalui taraf signifikan. Jika
nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan homogen. Dari Tabel di atas dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,461 yang berarti lebih besar dari 0,05
atau 0,461 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut
homogen dan dapat dijadikan sebagai sampel penelitian.
b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data
berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan dalam uji normalitas
adalah data post test (terlampir). Adapun hasil uji normalitas nilai post test kelas
eksperimen | (IV-A) dan kelas eksperimen Il (IV-C) dengan menggunkan uji

Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen 1 | Eksperimen 2
N 22 22
Normal Parameters®® Mean 75,4091 83,5455
Std. Deviation 13,87584 9,72834
Most Extreme Differences  Absolute ,139 ,120
Positive , 139 ,120
Negative -,119 -,110
Kolmogorov-Smirnov Z ,654 ,561
Asymp. Sig. (2-tailed) , 787 ,912
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan data yang diperoleh dari perhitungan uji Kolmogorov Smirnov
pada Tabel di atas, kita dapat melihat bagian Asymp. Sig (2 tailed) pada kolom
hasil belajar kelas eksperimen 1 sebesar 0,787, sedangkan pada kolom hasil
belajar kelas eksperimen 2 sebesar 0,912. Hal ini berarti hasil belajar kelas
eksperimen 1 memiliki sign. 0,787, sedangkan nilai kelas eksperimen 2
memiliki sign. 0,912. Karena pada kedua kelas eksperimen mempunyai Asymp.

Sig (2-tailed) > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

3. Uji Hipotesis

Setelah data hasil belajar tersebut normal dan berasal dari kelas yang
homogen, selanjutnya peneliti akan melakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji t-test digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah
mean yang berasal dari dua buah distribusi yaitu perbedaan antara pendekatan
saintifik dan (Realistic Mathematics Education RME) terhadap hasil belajar
siswa. Dalam uji t-test dilakukan dengan mengambil data hasil post-test.
Perhitungan dilakukan menggunakan cara manual dan program SPSS 18.0 for

windows. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswa melalui pendekatan
Saintifik dan (Realistic Mathematics Education RME) materi bangun

datar kelas 1V MI Negeri 3 Tulungagung.



82

Ha : Ada perbedaan hasil belajar matematika siswa melalui pendekatan

Saintifik dan (Realistic Mathematics Education RME) materi bangun

datar kelas IV M1 Negeri 3 Tulungagung.

Adapun kriteria pengujian uji t-test sebagai berikut :

1) Jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terima Ha dan tolak Ho

2) Jika Sig. (2-tailed) > 0,05 maka terima Hodan tolak Ha

3) Jika + t tapel < t ning atau — t tabel > t hitung, maka H, diterima dan Ho

ditolak

4) Jika —t tapel < thitung <+ t tavel , Maka Ho diterima H, ditolak

Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil_Belajar_Matematika Saintifik 22 75,4091 13,87584 2,95834
RME 22 83,5455 9,72834 2,07409

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa pada kelas Pendekatan Saintifik

dengan jumlah responden 22 siswa memiliki mean (rata-rata) 75,4091.

Sedangkan pada kelas Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

dengan jumlah responden 22 siswa memiliki mean (rata-rata) 83,5455.




Tabel 4.7 Hasil Uji T-Test

Independent Samples Test
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Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
std. | 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differe | Differe Difference
F Sig. T Df | tailed) nce nce Lower | Upper
Hasil_Belajar Equal 4,832 ,033 -2,252| 42 ,030 -| 3,6129 - |-,84508
_Matematika variances 8,1363 8| 15,427
assumed 6 65
Equal -2,252 | 37,6 ,030 -| 3,6129 -|-,81989
variances 27 8,1363 8| 15,452
not 6 84
assumed

Berdasarkan Tabel 4.7 data hasil output uji t-test diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) adalah 0,030 < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima. Jadi hipotesis

pertama diterima yaitu ada perbedaan hasil belajar matematika siswa melalui

pendekatan saintifik dan Realistic Mathematics Education (RME).

Berdasarkan perhitungan manual uji t-test hasilnya adalah sebagai berikut :

X1 = kelas Saintifik (eksperimen I)

X, = kelas RME

(eksperimen II)




Tabel 4.8 Pembantu Perhitungan Uji T
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Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2
No
Inisial X X, Inisial X, X,
1) 2 ) (4) (5) (6) (@)
1 AAA 55 3025 ABS 65 4225
2 AC 95 9025 DA 75 5625
3 ARZ 88 7744 DLN 95 9025
4 AKK 75 5625 KNSA 90 8100
5 KSDA 70 4900 MTUS 85 7225
6 KAU 90 8100 MZA 80 6400
7 LF 55 3025 MBA 85 7225
8 MARH 63 3969 MVR 80 6400
9 MANZ 60 3600 NS 95 9025
10 MMKA 90 8100 NSBA 95 9025
11 MRY 65 4225 NSA 95 9025
12 MFR 60 3600 NTA 90 8100
13 MZAA 95 9025 RSN 80 6400
14 NA 95 9025 RH 68 4625
15 NNN 75 5625 SPA 95 9025
16 NFRDI 85 7225 SAC 78 6084
17 RMP 85 7225 SKR 93 8649
18 SNT 80 6400 WTR 78 6084
19 SNA 60 3600 YLR 88 7744
20 TBS 78 6084 ZFA 85 7225
21 FSPP 60 3600 MNDAU 65 4225
22 LSN 80 6400 MAFR 78 6084
YX, =1659 | Y X,Z = Y X, = NX,? =
X,=75,409 129147 1_838 155544
X,=
83,545

Dari tabel tersebut diperoleh data sebagai berikut :
> X,= 1659 Y X, =1838

Y X% = 129147 Y X,” = 155544

Kemudian akan dilakukan perhitungan uji t-test sebagai berikut:

X1 - X2

SD1? n SD2?
N1-1 N1-1

t — test =
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Keterangan :

X1 = mean pada distribusi sampel eksperimen 1

X2 = mean pada distribusi sampel eksperimen 2

$D1? = nilai varian pada distribusi sampel eksperimen 1

$D2? =nilai varian pada distribusi sampel eksperimen 2

SD; = nilai standar deviasi pada distribusi sampel eksperimen 1
SD, = nilai standar deviasi pada distribusi sampel eksperimen 2
N; = jumlah siswa pada sampel eksperimen 1

N, = jumlah siswa pada sampel eksperimen 2

Maka, dapat diketahui nilai mean atau rata-rata kelasnya sebagai berikut

X]_:;Zfl_ XZ ::ZKE
N1 N2
— 1659 — 1838
T2 T o2
= 75,409 = 83,545

Nilai variannya :

Y x12
N

SD,2 (Varian) (x1)?

129147
22

— (75.409)

5870,318 — 5686,517

=183.801
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2
SD,2 (Varian) = 2%2 -(x)?

_ 15544

2
> — (83545)

=7070,182 — 6979,767
=90,415
Berdasarkan unsur-unsur tersebut, dapat dihitung t-test sebagai berikut :

Xl—X2

[SD12]+ [SDZZ]
Ni-1 Nz-1

t-test =

75.409 — 83.545

[183,801]+ [90,4-15]
22-1 22—-1

75.409 — 83.545

[183,801] [90,415]
21 21

_ -8.136
8,752+4,305

-8,136
13,057

_ -8136
3,613

=-2,252

Adapun Kriteria pengujian uji t-test sebagai berikut :
Jika —t tabel < t hitung <+ t tavel , Maka Ho diterima H, ditolak dan jika + t

tabel <t hitung atAU — T ane1 = t hitung, Maka Ha diterima dan Hy ditolak.
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Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai t niung Sebesar -2,252. Nilai
t hiung tersebut harus dibandingkan dengan nilai t wper Untuk mengetahui ada atau
tidak perbedaan. Untuk menentukan t (e terlebih dahulu menentukan besarnya
derajat kebebasan (db) dengan rumus db = N — 2 dimana N adalah jumlah NB
ditambah jumlah ND. Berdasarkan rumus tersebut didapatkan db =44 — 2 =42,

Berdasarkan db = 42 dan taraf signifikansi 5% didapatkan besar t (s Yaitu
2,018. Sedangkan nilai t niwng Sebesar — 2,252. Kemudian membandingkan antara
t tabel dengan t hitung.

Ternyata - 2,018 > -2,252, maka Hy ditolak dan H, diterima

RN

Tolak Hg Terima Hg Tolak Hg

-2,252 -2,018 2,018

Gambar 4.1 Kurva Uji T Test

Karena tper = - 2,018 > - 2,252 =t niwng, Maka Hop ditolak atau H,
diterima artinya ada pebedaan hasil belajar matematika melalui pendekatan
saintifik dan Realistic Mathematics Education (RME).

Rumusan masalah telah terjawab oleh uji hipotesis tersebut dengan hasil
menyatakan ada perbedaan hasil belajar matematika siswa melalui kedua
pendekatan . Kemudian dilanjutkan untuk menjawab rumusan masalah yang

kedua yaitu pendekatan pembelajaran mana yang lebih efektif digunakan. Untuk
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menentukannya yaitu dengan membandingan nilai rataan dari hasil belajar kelas
eksperimen.

Adapun hasil perbandingan nilai rataan tiap kelas eksperimen sebagai
berikut :

Tabel 4.9 Perbandingan Nilai Rataan Tiap Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2
Rata-rata nilai hasil belajar Rata-rata nilai hasil belajar
75,409 83,545

Berdasarkan Tabel 4.9 tdi atas, diperoleh hasil rata-rata antara kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Hasilnya menunjukkan bahwa kelas
eksperimen 2 nilai rata-ratanya lebih tinggi yaitu sebesar 83,545 daripada nilai
rata-rata kelas eksperimen 1 yaitu sebesar 75,409. Yang mana kelas eksperimen
2 menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), maka
dapat disimpulkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME),
lebih efektif diterapkan daripada pendekatan saintifik pada materi bangun datar

kelas IV MI Negeri 3 Tulungagung.

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah hasil analisis data penelitian selesai, langkah selanjutnya adalah
mendeskripsikan hasil penelitian ke dalam bentuk tabel rekapitulasi. Pada tabel
rekapitulasi akan disajikan rekapan dari hasil penelitian yang menggambarkan
ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar matematika siswa antara Pendekatan
Saintifik dan Realistic Mathematics Education (RME) pada materi bangun datar.

Pada tabel ini di dalamnya memuat nilai dari thiwng Yang selanjutnya dapat
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dibandingkan dengan nilai tyne. Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, lalu

diambil suatu kesimpulan untuk menerima atau menolak suatu hipotesis. Hasil

rekapitulasi penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Penelitian

Mathematics
Education RME)
materi bangun
datar kelas IV Ml
Negeri 3
Tulungagung.

hitung atau — t
tabel = t hitungs
maka Ha
diterima dan
Ho ditolak.
Jika —t tabel < 1
hitung <+t tabel
maka Hy
diterima H,
ditolak.

Hipotesis Hasil Kriteria Interpretasi Kesimpulan

Penelitian Penelitian Penelitian
Ada perbedaan Sig.(2-tailed) | Jika Sig. (2-| Ha diterima | Ada perbedaan
hasil belajar =0,030 tailed) < 0,05 | dan Hpditolak | hasil belajar
matematika siswa | thicung= maka terima Ha matematika siswa
melalui -2,252 dan tolak Ho. melalui
pendekatan traner = 2,018 pendekatan
Saintifik dan (taraf 5%) Saintifik dan
(Realistic Jika+twpe <t (Realistic

Mathematics
Education RME)
materi bangun
datar kelas IV Ml
Negeri 3
Tulungagung.




